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MORALITY,
CREATIVITY,
SPONTANEITY,
PROBLEM SOLVING,
LACK OF PREJUDICE,
ACCEPTANCE OF FACTS

(SELF-ACTUALIZATION)

FRIENDSHIP, FAMILY,
SEXUAL INTIMACY

(LOVE/BELONGING ) ¥ {

Abraham Harold Maslow (Apq 1, 1908 - June 8, 1970)

was a psychologist who studied positive
human quadlities and the lives of exempla-
ry people. In 1954, Maslow created the
Hierarchy of Human Needs and
expressed his theories in his book,

Motivation and Personality.

Self-Actudlization - A person's
motfivation to reach his or
her full potential. As shown
in Maslow's Hierarchy of
Needs, a person's basic
needs must be met

SECURITY OF BODY, OF EMPLOYMENT, OF %
RESOURCES, OF MORALITY, OF THE FAMILY,

before self-actualiza-
tion can be
achieved.




PARIWISATA KEBUTUHAN MANUSIA

* Kepariwisataan semakin menjadi salah satu kebutuhan esensial manusia
disamping kebutuhan pokok yang lainnya, kebutuhan berwisata menjadi
sangat dibutuhkan dalam rangka life balacing dari rutinitas keseharian
manusia, oleh karena itu timbulan usaha-usaha dalam memenuhi
kebutuhan berwisata seperti shopping, berenang, tour package, dll.

* Artinya di level kebutuhan mendasar pun, masyarakat menengah kebawah
tidak cukup hanya mengejar kebutuhan fisik mana kala aktivitas berwisata

tidak terpenuhi.

Apalagi masyarakat menengah keatas yang mempunyai kebebasan finasj

semakin berkesempatan untuk mengakses sebesarnya-besarnya

berwisata.




PARIWISATA SEBAGAI
KEBUTUHAN

Menghilangkan Stress
Work-Life Balance
Emosional

Prestige (gengsi)

R




FAKTOR ORANG BERWISATA

e Kubutuhan (kejenuhan)
 Waktu luang

* Relaksasi

* Edukasi/Mencari Pengalaman
* Bisnis

e Sosial

e Spritual
* Olahraga
A




MOTIVASI Shveien
BERWI S ATA « Relaxation

* Sun tanning
 Exercise and
health

 Sex

Emotional
* Nostalgia

* Romance

* Adventure

* Escapism

* Fantasy

e Spiritual
Fullfilment

Cultural
* Sight Seeing
* Experience New
Culture

TOURIST

Status
* Exclusivity
* Fashionability

* Obtaining a good

Personal
» Visiting friends
and relatives

Personal

. dOiitlentatious Development : ?/[akg new
Spending * Increased : l\1I‘endst .
Opportunities Knowledge eed to satisty

= * Learning New others

NS / Skil



Rek\reasi yg
dilakukan dirumah
contoh :

*Membaca
*Menonton TV

*Mengerjakan
hobby

WAKTU LUANG
Waktu yg tersisa setelah segala kebutuhan dasar telah terpenuhi

REKREASI

Kegiatan yg dilakukan pada saat seseorang memiliki waktu luang

Kegiatan bersenang

senang/hiburan
sehari hari contoh

*Menyaksikan
pertunjukan

*Makan diluar
*Berolah raga

Perjalanan
berekreasi sehari
penuh contoh ;

*Piknik
Sightseeeing

KONSEP WAKTU LUANG DALAM KEPARIWISATAAN

Perpindahan
sementara dari tempat
tinggal tetap kedaerah
tujuan untuk jangka
waktu min 24 jam
membutuhkan fasilitas
yg menunjang dim
pelaksanaan kegiatan




WAKTU LUANG (LEISURE TIME %=

Dari sejarahnya Leisure, semula diartikan atau
dikonotasikan sebagai kegiatan non produktif.

Leisure seringkali diterjemahkan sebagai waktu
luang, yaitu waktu di luar pekerjaan atau kewajiban
lain, yang panjangnya bervariasi dari ukuran menit,
jam sampai hari atau lebih Panjang lagi.

Sementara itu dalam perkembangannya beberap
pustaka mendefinisikan leisure secara lebj
bermakna, tidak sekedar dilihat dari w
luangnya, namun fungsi yang terkand
da mhcngalaman.




WAKTU LUANG (LEISURE TIM

Ada beberapa konsep tentang leisure yaitu
a) Konsep waktu,

b) Konsep kebebasan,

c) Konsep recovery,

d) Konsep pembagian tanggung jawab antar
institusi

e) Konsep epistomologi berdasarkan nilai-ni
budaya maupun Kkonsep sosiologis
memberj rti bagi kelompok-ke




The Leisure Consumer

The sportsperson
Engaging in a wide
choice of recreational
experiences either
indoor or outdoor

The shopper

Shopping as a
leisure experience

The home lover

- gardening

- do it yourself

— watching television/
video/computers

The student

Learning new facts or
experiencing learning

The artist

development Engaging in or
learning from the
arts, theatre and
the cinema
The hedonist
Experiencing
The leisure indulgences such as
consumer treatments, gambling,
(at home or away etc.
from home)

The tourist

Travelling away for
more than two days

The consumer

Consuming food and
drink products and
services

The spiritualist

Experiencing spiritual
fulfilment from religion

N

N

Figure 2.2 The choice of leisure experiences open to an individual




WAKTU LUANG (LEISURE TIM

Dari gambar ini dapat dilihat bahwa seseorang dapat
memilih  untuk menghabiskan waktunya dengan
terlibat dalam serangkaian pengalaman berbeda
selama waktu senggangnya untuk memperoleh hasil
yang berbeda. Banyak dari kondisi pikiran ini saling
tumpang tindih — misalnya, seseorang dapat menjadi
turis, penganut paham hedonisme, dan konsumen
selama waktu liburannya di Las Vegas, misaln
ketika mereka akan jauh dari rumah, menginap
menikmati makanan di hotel, dan me
da di sana.




WAKTU LUANG (LEISURE TIM

Dapat dilihat dari analisis bahwa waktu senggang
bukanlah konsep yang sederhana dan bahwa seseorang
sering terlibat dalam serangkaian pengalaman waktu
senggang untuk mencapai kondisi psikologis tertentu.
Tema umum dalam waktu senggang tampaknya adalah
bahwa apa pun aktivitas yang dipilih, individu harus
memperoleh kondisi mental yang positif sebagai hasil
dari aktivitas waktu senggang yang mirip dengan
pengalaman positif yang diperoleh dari bermain di mas
kanak-kanak. Waktu senggang tampaknya merupa
kondisi pikiran psikologis yang berasal dari serang
aktivitas berbeda yang dipilih oleh individu dari
pelua




REKREASI

* Rekreasi merupakan sesuatu yang ekivalen
dengan leisure, atau sebagai suatu institusi
sosial dengan dua elemen utama yaitu
elemen restorasi dan organisasi sosial.

* Elemen Pertama: restorasi adalah bagian dari
rekreasi ; rekreasi menjadi bagian dari
kehidupan dan mempunyai arti tersendiri.

Definisi yang semula hanya melihat rekrea

sebagai kegiatan yang memberi kesempa

bagi orang untuk bebas dari kerja, dia




REKREASI

* Restorasi dan recreate juga sangat diperlukan
dalam mencapai berbagai tujuan non Kerja,
menjadi warganegara yang baik, menjadi

kepala/anggota keluarga yang baik, mencapai

keseimbangan emosional, untuk dapat belajar
lebih efektif atau sekedar merasa lebih enak.

Jadi tujuannya restore dan recreate buk

hanya untuk Kkerja, tetapi untuk se

sesuatu tujuan vyang diinginkan,

' uruh.




REKREASI

* Elemen kedua: organisasi sosial, rekreasi
tidak dilakukan dengan tujuan rekreasi,
tetapi mempunyai suatu tujuan sosial.

* Dalam hal ini rekreasi adalah leisure yang
dirasionalisasikan, bukan apa saja, diman
saja dan kapan saja, namun mengandu

suatu Kketeraturan, rutinisasi dan

ke




REKREASI

 Kalau Leisure merupakan fenomena
human, rekreasi merupakan fenomena
sosial.

* Rekreasi adalah sesuatu yang disediakan,
dikelola/ organisasikan dan juga diajarkan.



REKREASI

* Faktor-Faktor yang akan  berpengaruh
terhadap kebutuhan akan rekreasi adalah

a) Kependudukan
b) Tempat tinggal

c) Pola kerja /pemanfaatan waktu
d) Mobilitas
e) Komunikasi




The Leisure Consumer

Recreation
- playcentres
- leisure clubs
— sports clubs Spectator organisation
Learning — visitor attractions . o
—hodke = pasin — cinemas
— libraries - clubs = Riaaim
— television =He W
— Internet el
 adieatnal Caites — visitor attractions
— pop concert
In-home
Transport - gardening
ol : - do it yourself
o The leisure - entertaining with
Do consumer computer games
video recording, etc.
Accommodation Shopping
—hotels - outlets
—spas - hypermarket
— retreats Food
- restaurants
— cafes
- out-of-home food

Figure 2.3 Different types of leisure organisations arranged by category



PARIWISATA

* Apabila rekreasi dilakukan di luar tempat

tinggal sehari-hari seseorang, baik secara
khusus ataupun dikombinasi dengan
kegiatan lain, maka Namanya sudah
berubah menjadi pariwisata.

* Pariwisata mencakup rekreasi non loka
kombinasi antara perjalanan bisnis
kegiatanrekreasi, atau kegiatan bisni




HUBUNGAN LEISURE, REKREAKS
DAN PARIWISATA
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PARIWISATA A

e

e Memahami hubungan antara leisure, recreation
dan Tourism

a) Tourism sebagai salah satu cara memanfaatkan
waktu luang

b) Fasilitas yang diperlukan ketika orang melakukan
rekreasi memicu tumbuhnya industri pariwisata

c) Kebutuhan akan leisure 7 recreation memotivasi
pengayaan fasilitas untuk orang yang melakukan
convention dan business travel

d) Kebutuhan akan kegiatan atau fasilitas leis
menjadi dasar penyediaan jasa dan fasild

tambahan pada pesawat, airport, dan b
ho
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